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Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al Mujadilah: 11)
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ABSTRAK

Rosina Wabula, NIM 160202019, Dosen Pembimbing I DR. S. R. Dewi Lampong,
MA dan Pempimbing Il Fivit Baktirani, S.Kom., MM: Implementasi Teori
Dramaturgi Dalam Pemakaian Jilbab Pada Mahasiswi Prodi Sosiologi Agama
Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Ambon, Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin Dan Dakwah, IAIN Ambon, 2021.

Ditinjau dari tujuan penelitian untuk mendiskripsikan dan menganalisis Kewajiban
Berjilbab (gamis) pada wanita muslimah. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis
pandangan mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama IAIN Ambon terhadap teori
dramaturgi dalam pemakaian jilbab (gamis). Serta Implementasi teori dramaturgi
dalam pemakaian jilbab pada Mahasiswi Prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah IAIN Ambon.

Penelitian ini yang digunakan dalam penelitiannya adalah penelitian deskriptif
kualitatif, lokasi penelitian di Kampus IAIN Ambon Jurusan Sosiologi Agama,
berlangsung selama satu bulan dari tanggal 30 Maret 2021 sampai 30 April 2021.
Yang menjadi objek penelitian sepuluh orang informan. Teknik atau alat
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.
Teknik analisis data berupa 1) mengelompokan, 2) redukasi, 3) verifikasi.

Adapun hasil penelitian Implementasi Teori Dramaturgi Dalam Pemakaian Jilbab
Pada Mahasiswi Prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN
Ambon adalah a)Keseluruhan dari informan dalam penelitian ini yaitu mahasiswi
IAIN Ambon Jurusan Sosiologi Agama menyadari bahwa kewajiban seorang
muslimah adalah menutup aurat dengan sandaran Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 59.
b) Setelah melewati pengkajian melalui penafsiran dari beberapa ulama dapat
simpulkan bahwa jilbab _yang dimaksud dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 59
adalah gamis. c) Sebagain dari mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama IAIN Ambon
tidak memahami perbedaan antara jilbab dan kerudung. d) Sebagian dari Mahasiswi
Jurusan Sosiologi Agama IAIN Ambon berimplementasi teori dramaturgi dalam
pemakain jilbab yaitu menanggalkan jilbabnya (gamis) ketika berada ditempat selain
di kampus.

Kata Kunci: Implementasi, Jilbab, Mahasiswi IAIN Ambon
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wanita adalah sosok yang memiliki banyak keindahan mulai dari
kelembutan dalam bertingkah, Paras yang cantik, suara yang lemah-lembut,
hingga keindahan pada bentuk tubuh. Jika keindahan dunia adalah perhiasan
maka wanita jauh lebih indah bila dibandingkan dengan perhiasan. Hal demikian
yang menjadikan sebab mengapa wanita sering disebut sebagai sosok yang unik.

Wanita akan selalu diidentik dengan keindahan dan wanita tak bisa lepas
dari aturan yang mengatur kehidupannya. Aturan yang dimana mengaturnya
dalam bertingkah, berinteraksi serta berpenampilan. Islam adalah suatu Din yang
diturunkan Allah SWT, untuk mengatur kehidupan manusia. Hanya Islam yang
benar dan diridhai Allah. Cukup dengan Islam, seorang Muslim dapat
mengarungi kehidupannya dan memecahkan setiap problem kehidupannya.
Wanita selamanya tetap wanita. Allah SWT menciptakan dan memberikan aturan
kehidupan untuknya.

Semua problem yang dihadapi muslimah dewasa ini sebenarnya muncul

dari sistem kehidupan yang tidak Islami. Dan sesungguhnya Islam telah



dipersiapkan untuk mengatasi semua problema kehidupan manusia, baik laki-laki
maupun wanita.

Seperti yang sudah kita ketahui, wanita dianugerahi sifat-sifat fisik yang
khas sedemikian rupa sehingga ia mampu menarik perhatian laki-laki. Karena
itulah Islam menetapkan pakaian wanita yang menutupi seluruh tubuhnya
secara tertentu. Wanita tetap dapat bergerak bebas melakukan aktivitas
sosialnya tanpa harus mengganggu ketenangan orang lain maupun dirinya
sendiri. Sebaliknya, ia justru akan mendatangkan ketentraman dalam
masyarakatnya.

Walaupun secara fitrah laki-laki dan wanita berbeda, pembagian peran
dalam keluarga serta masyarakat juga dibedakan namun Islam tidak
membedakan dalam hal ketakwaan kepada Allah SWT. Islam adalah Agama
yang memandang wanita sebagai mahluk yang mulia, wanita harus terlindung
dengan jilbab dan kerudung. Islam bukan memandang manusia berdasarkan
kasta, harta, atau takhta. Islam menilai manusia dari takwa. Seorang wanita
dipandang mulia bukan karena kasta, harta, atau tahkta kedudukannya,
melainkan kadar ketaatannya yang mencerminkan ketakwaanya.

Bentuk kemuliaan Islam terhadap wanita adalah dengan diperintahkannya

wanita untuk menutupi aurtanya. Aurat berasal dari bahasa Arab yang diambil



dari kata ‘Ara, ‘Awira, dan A’wara. ‘Ara memiliki kata menutup dan
menimbun sesuatu, dari sini dapat diambil pengertian bahwa aurat adalah
sesuatu yang harus ditutup secara sempurna agar tidak terlihat oleh orang lain,
kecuali oleh dirinya sendiri.' “Awira memiliki arti hilang perasaan atau menjadi
buta sebelah matanya. Hilang perasaan bisa mengandung pengertian tidak
mempunyai malu, sehingga orang yang hilang perasaannya maka orang itu
berarti tidak memiliki malu. Adapun pengertian menjadi buta sebelah matanya
adalah bahwa salah satu dari matanya tidak berfungsi lagi sehingga tidak bisa
melihat kebenaran-kebenaran dari ajaran Agama, sedangkan mata yang satunya
masih bisa melihat segala sesuatu yang itu diluar ajaran Agamanya.” Sementara
kata 4 'wara mempunyai arti sesuatu yang apabila dilihat mencemarkan seorang
dan membikin malu. Secara leksikal ini bisa berarti menampkakkan aurat. Jadi
defenisi aurat jika berasal dari kata dasar 4 'wara adalah sebagian anggota
tubuh yang harus ditutupi, dijaga, dan dipelihara agar tidak menimbulkan rasa
malu dan mencemarkan nama baik. Dengan demikian jelas bahwa kata aurat
apabila diambil dari ketiga kata dasar tadi memiliki arti kurang baik yang

apabila dilakukan (membukanya) dapat menimbulkan rasa malu dan

Hal 29.

! Walid Muhammad, 2013. Etika Berpakaian bagi Perempuan. Malang; UIN-Maliki Press.

2. Ibid



mencemarkan nama baik, sehingga mengecewakan bagi orang yang melihatnya
maupun bagi diri orang yang terbuka auratnya.

Disamping itu, aurat juga bisa merupakan sesuatu yang dapat
menimbulkan birahi dan nafsu syahwat. Dengan demikian, aurat sebenarnya
adalah sesuatu yang memiliki nilai-nilai yang sangat terhormat yang dibawa
oleh sifat dasar malu yang ada pada setiap manusia agar dijaga dan dijunjung
tinggi dengan selalu berusaha untuk memelihara dan menutupinya. Upaya ini
diharapkan agar tidak mengganggu dirinya dan orang lain dan tidak
menimbulkan kemungkaran yang dapat merusak dirinya juga orang lain.>

Menurut bahasa, aurat adalah anggota atau bagian tubuh manusia yang
yang apabila terbuka atau tampak akan menimbulkan rasa malu, ‘aib,
mengundang syahwat dan sebagainya. Adapun menurut syara ‘aurat adalah
bagian anggota tubuh manusia yang wajib ditutupi karena perintah Allah Ta’ala
dan Rasul-Nya.* Khusus bagi Muslimah, auratnya adalah semua bagaian
tubuhnya, kecuali wajah dan dan telapak tangannya. ‘Aisyah r.a meriwatkan,
suatu waktu Asma binti Abu Bakar datang menemui Rasulullah" SAW. Dengan
pakaian tipis. Tatkala melihatnya Rasulullah SAW memalingkan wajahnya dari

Asma lalu bersabda “Wahai Asma sesugguhnya wanita apabila sudah balig

28.

® Walid Muhammad, 2013. Etika Berpakaian bagi Perempuan. Malang; UIN-Maliki Press. Hal

* Syhada Akhyar, Dkk. 2013. Risalah Shalat. Bandung; Persis Prees. cet 6. Hal 38.



tidak boleh dilihat darinya kecuali ini dan ini”. Beliau menunjuk ke muka dan
telapak tangannya. (HR Abu Dawud).’ Bahwa aurat adalah seluruh tubuh dari
rambut sampai kakinya, kecuali wajah dan telapak tangan.

Menutup aurat berbeda dengan memakai pakaian syar’i. Dalam shalat
salah satu syarat sahnya adalah menutup aurat, sehingga apapun yang dipakai
seorang Muslimah agar auratnya tidak terbuka, itu sudah cukup menjadikan
shalatnya sah. Namun, belum tentu pakaian yang menutupi aurat boleh
dikenakan wanita Muslimah saat pergi keluar rumah. Karena untuk keluar
rumah Allah tidak hanya mengharuskan mereka untuk menutup auratnya, tapi
juga menggunakan pakaiaan syar’i untuk menutup auratnya. Pakaian syar’i
inilah yang disebut dengan hijab. Hijab yang terdiri dari pakaiaan rumah (al-
tasaub), kerudung (Khimar), Jilbab.°?

Islam sebagai Agama yang unik dan memuliakan wanita, telah membagi
dua kehidupan wanita, yaitu kehidupan umum (Hayatul ‘Am) dan kehidupan
khusus (Hayatul Khash), dikatakan kehidupan khusus vyaitu bila seseorang
harus meminta izin masuk kedalamnya. Dan dikatakan kehidupan umum
seseorang tidak memerlukan izin untuk berada didalamnya. Kehidupan khusus

ini adalah tempat wanita beraktvitas didalamnya bersama para mahramnya atau

> Felix Y Siauw, 2018. Yuk Berhijab. Jakarta; Alfatih Press. Cet 6. Hal 53.

® 1bid. Hal 64.



bersama-sama wanita Muslimah lainya, seperti rumah dan kos. Dalilnya adalah
ayat Allah yang mensyaratkan izin dan salam kepada penghuni rumah, saat

memasukinya.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu)
ingat. (QS Al-Nur [24]: 27)”.

Saat berada dirumahnya, dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang biasa
dia lakukan bersama dengan mahramnya, tentu wanita Muslimah tidak perlu
menutup aurat dengan pakaiaan lengkapnya sebagaimana keluar rumah. Karena
Allah membolehkan mahram wanita Muslimah untuk melihat bagian tubuh

wanita sampai batas tempat melekat perhiasannya.
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“Dan janganlah menamapakan perhiasanya (auratnya), kecuali kepada
suami mereka, atau ayah suami mereka atau putra-putra mereka, atau
putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putra-putra saudara perempuan mereka, atau perempuan-perempuan
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan laki-laki (tua)
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat perempuan”. (QS An-Nur [24]:31)



Yang dimaksud dengan “perhiasan” dalam ayat tersebut menurut para ulama
adalah tempat melekatnya perhiasan, seperti leher, pergelangan tangan ataupun
pergelangan kaki. Ibnu Qudamah dalam Kitab Al-Mughni menyatakan,
Mahram boleh melihat sesuatu yang biasa tampak dari aurat seorang wanita,
seperti anggota-anggota wudhunya. Secara sederhana seorang wanita boleh
mengenakan pakaian yang memperlihatkan tempat melekatnya perhiasan, atau
memperlihatkan bagian tubuh yang menjadi anggota wudhu. Inilah yang
dinamakan pakaian rumah (al-tsaub)’

Selaian beraktifitas dikehidupan khusus, tentu wanita juga tidak bisa
menghindari dirinya untuk beraktivitas dikehidupan umum atau di tempat-
tempat umum ketika bertemu dan berinteraksi dengan lelaki asing
(nonmahram). Pada kehidupan umum inilah wanita disyariatkan mengenakan
pakaian tambahan untuk menutup auratnya, yaitu jilbab.

“Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk keluar pada Hari Raya Idul
Fitri dan Idul Adha, baik gadis-gadis, wanita yang sedang haid, maupun wanita-
wanita yang sudah menikah. Mereka sedang haid tidak mengikuti shalat, dan
hanya mendengarkan kebaikan serta nasehat-nasehat kepada kaum Muslimin.
“Maka aku (Ummu Athiyah) berkata “Ya Rasulullah, ada seseorang dari kami
yang tidak memiliki jilbab. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah
saudaranya meminjamkan jilbab kepadanya”. (HR Al-Bukhari Muslim).

7 Ibid. Hal 70.



Hadits ini memberikan penjelasan kepada kita bahwa jilbab adalah
pakaian luar, pakaian rangkap yang dipakai seorang Muslimah saat keluar
rumah. Penegasan Rasulullah SAW. Hendaklah sudaranya meminjamkan jilbab
kepadanya” juga sekaligus perintah bahwa bagi Muslimah, keluar rumah
dengan jilbab adalah wajib. Tidak dibolehkan bagi wanita keluar rumah, kecuali
dikenakan pada tubuhhnya pakaian yang tidak hanya menutup aurat, namun
juga syar’i. Yaitu, pakaian yang dibenarkan oleh Allah melalui perintah dan
larangan Rasul-Nya di dunia.®

Perintah Allah untuk mengenakan jilbab juga difirmankan Allah dalam
kitab-Nya yang mulia.
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“Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu,
dan isrti-istri kaum mukmin, “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya
keseluruh tubuh mereka. “Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (QS Al-Ahzab [33]: 59).

Peneliti mencoba membawa penggunaan atau pemakakaian jilbab sebagai
bentuk implementasi dari konsep teori drmaturgi terhadap mahasiswi di

Kampus IAIN Ambon prodi Sosiologi Agama. Jilbab adalah sebuah syariat

Allah SWT yang di wajibkan kepada wanita muslimah. Jilbab juga menjadi

® |bid Hal 76-78.



persyaratan untuk memperolah gelar mahasiswi. Terkhusus kampus IAIN
Ambon yang juga menjadikan syariat Islam sebagai bagian dari persyaratan
kampus.

Setelah diteliti mahasiswi IAIN Ambon memiliki latar belakang berbeda
atas pemakain pakaian syar’i atau pemakaian kerudung dan jilbab. Inilah yang
mendorong peneliti untuk mengkaji penelitain terhadap mahasiswi prodi
Sosiologi Agama mengenai pakaian yang dipakai pada saat pergi ke kampus
ataupun pakaian yang dipakai ketika berada di tempat lain terkecuali dalam
rumah.

Berpakaian yang sopan dan islami adalah unsur pokok dalam sebuah
perguruan tinggi tidak terkecuali institut Islam yaitu IAIN Ambon. Tidak
sebatas menjadikan pakaian yang sopan sebagai syarat ke kampus seperti
mengenakan rok panjang yang disertai dengan kameja. Tetapi pakaian yang
dipakai mahasiswi ketika ke kampus juga harus pakaian sayar’i (gamis yang
longgar, kerudung yang menutupi sampai batas dada dan kaos kaki). Terkadang
mahasiswi berpakaian syar’i di kampus namun kembali mengenakan rok ketika
di tempat luar lainnya, sehari ke kampus dengan pakaian yang syar’i dilain hari

juga mengenkan rok ketika ke kampus, bahkan dikampus mengenakan pakaian
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syar’i dengan hari yang sama melepaskan pakaian syari di tempat lainnya (tidak
mengenakan kerudung dan jilbab atau gamis).
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Islam mewajibkan pemakaian jilbab pada wanita Muslimah.
2. Bagaimana implementasi teori dramaturgi terhadap pemakaian jilbab pada

mahasiswi IAIN Ambon prodi Sesiologi Agama.

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah yang ingin dicapai oleh
peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis kewajiban Islam terhadap
pemakaian jilbab.
2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pandangan mahasiswi IAIN Ambon
Jurusan Sosiologi Agama terhadap teori dramaturgi dalam pemakaian jilbab.
D. Manfaat Peneltian
Setiap penelitian yang telah dilakukan pasti memiliki manfaatnya. Adapun
manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat teoritis
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Secara teoritis, manfaat penelitian ini adalah menambah ilmu atau wawasan
bagi peneliti, sehingga dapat menjadi sumber pengetahuan agar lebih
memahami tujuan dari seruan berjilbab yang tidak hanya sebatas dijadikan
syarat perkuliahan di kampus IAIN Ambon.
2. Manfaat Praktis
a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menggali lebih dalam
tentang pemakain jilbab sebagai kewajiban dalam syari’at islam bukan
hanya bagian dari Implementasi Dramaturgi
b. Menambah pengetahuan mengenai kewajiaban berjilbab dengan sandaran
dalil Al-Qur’an dan Hadits
E. Pengertian Judul
Penjelasan istilah judul yang dimaksud untuk menghindari terjadinya kesalahan
penafsiran dari pembaca dalam memahami maksud dari tujuan penelitian. Oleh
karena itu, peneliti merumuskan pengertian judul secara utuh dan memberikan
batasan mengenai ruang lingkup pembahasannya. Pengertian yang terdapat dalam
penulisan ini sebagai berikut:
1. Implementasi dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah Pelaksanaan atau

Penerapan.’

®Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama. Cet 4. Hal 529.



12

2. Dramaturgi adalah sebuah teori dalam ilmu sosiologi yang di populerkan
oleh Ariestoteles dan kemudian didalami oleh Erving Goffman yang
dengan konsepnya adalah panggung depan (front satge) dan panggung
belakang (back tsage).

3. Jilbab adalah baju longgar atau baju kurungan yang dipakai oleh wanita
muslimah di atas baju rumahnya. Jilbab di pakai ketika wanita berada di

luar rumah.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif. penelitian ini
tergolong sebagai penelitian lapangan yang sekiranya mampu memberikan
informasi tentang kajian penelitian dan mengungkap fakta yang secara
alamiah. Penelitian ini bersifat deskriptif untuk mengambarakan implementasi
dalam pemakaian kerudung di kampus IAIN Ambon terhadap mahasiswa
jurusan Sosiologi Agama baik secara lisan maupun tulisan dari orang-orang
yang dapat diwawancarai. Tipe penelitian deskriptif yaitu salah satu jenis
penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai
setting sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu
fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsiakan sejumlah
variabel yang berkenaan dengan masalah yang akan diteliti.**

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

#Conny R. Semiawan, 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif, Jenis Krakteristik Dan
Keunggulannya. Jakarta: Remaja Rosda Karya. HIm 16.
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Penelitian ini dilakukan bertempat di Kampus IAIN Ambon. Dan
berlangsung selama satu bulan setelah proposal ini selesai diseminarkan
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di kampus IAIN Ambon jurusan

Sosiologi Agama

C. Informan Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan terhadap dua mahasiswi yang

mengenakan jilbab (gamis) ketika ke kampus dan tidak menanggalkan
jilbabnya (gamis) ketika berada ditempat selain di kampus. Dan delapan
mahasiswi yang mengenakan jilbab ketika ke kampus dan tidak
menganggalkan jilbabnya (gamis) ketika berada di tempat selain kampus.
Dari sepulunh mahasiswi diatas akan dijadikan sebagai informan dan
diambil dari tiap semester prodi Sosiologi Agama IAIN Ambon.

D. Sumber Data

Dalam pengambilan sumber data peneliti menggunakan sumber
data primer dan sekunder.

a. Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara,
pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi
dari suatu obyek, kejadian atau hasil penguji (benda).

b. Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh media

perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti
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yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang
tidak dipublikaiskan secara umum.?

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Yaitu pengamatan yang di lakukan secara langsung ke objek yang di teliti,
guna memperoleh data sebagai dasar gambaran sebenarnya terhadap

permasalah yang akan dikaji,

b. Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi antara peneliti dengan subjek
yang di teliti dengan mengajukan pertanyaan dalam mencari informasi
berdasarkan tujuan. Dengan kata lain wawancara merupakan proses

komunikasi Tanya jawab antara dua orang atau lebih

c. Dokumentasi

pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti penelitian meliputi
gambaran atau adegan yang merupakan isyarat terkait penelitian dan lain-

lain.?®

2 http://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder. Diakses, 06
Desember 2020.
%6 prof. Dr. Conny R. Semiawan. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif, Jenis Krakteristik
Dan Keunggulannya. Jakarta; Remaja Rosda Karya. Hal 17



http://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder
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F. Instrumen Penelitian
Peneliti adalah sebagai instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.
Karena menggunakan teknik wawancara maka yang akan digunakan
adalah pedoman wawancara dalam hal ini peneliti telah menyiapkan
beberapa pertanyaan untuk mewawanearai informan.

Pertanyaanr rumusan masalah satu;

a. Bagaimana pandangan mahasiswi prodi soesiologi Agama IAIN
Ambon terhadap sebuah kewajiban yang ditetapkan pada
dirinya.

b. Bagaimana pandangan mahasiswi prodi sosiologi IAIN Ambon
pemahamannya terhadap jilbab.

c. Bagaimana pandangan mahasiswi prodi sosiologi agama IAIN
Ambon dalam pemakaian jilbab sebagai bentuk menjalankan
syariat.

Pertnyaan rumusan masalah dua;

a. Bagaimana pandangan mahasiswi prodi sesiologi agama
IAIN Ambon terhadap implementasi.

b. Bagaimana pemahaman mahsiswi prodi sosiologi agama

IAIN Ambon terhadap teori dramaturgi.
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c. Bagaiman pandangan mahasiswi prodi sosiologi agama
IAIN Ambon terhadap pemakaian jilbab sebagai bentuk dari
implementasi dramaturgi.
G. Teknik Analisis Data

Berhubung karena penelitian ini mengacu pada analisis deskriptif
kualitatif, maka dalam pola pengkajiannya penulis menggunakan pola
epagogis atau secara umum di sebut metode induksi, yaitu suatu cara
penganalisan ilmiah yang di mulai dari hal-hal atau persoalan-persoalan
yang bersifat umum (universal). Selain itu pendekatan secara apodiktik
atau sering di kenal dengan metode deduksi, juga penulis menggunakan
yaitu dengan menganalisan yang di mulai darimasalah-masalah yang
bersifatumumkemudian atas dasar di tetapkan hal-hal yang bersifat
Khusus. Yang pada gilirannya akan di ambil beberapa kesimpulan yang

merupakan rangkuman akhir dari isi tesis secara keseluruhan.

Disamping metode analisis deduksi dan induksi penelitiaan ini
mengacu pada teori-teori komunikasi kemudian di kaitkan dengan
permasalahan yang terjadi di kampus IAIN Ambon Prodi Sosiologi

Agama.

Kemudian metode analisis ini di pakai setelah keseluruhan data
penelitian terhimpun, dan analisa data secara kuantitatif dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut:

a. Mengelompokkan
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Data atau disiplin data yaitu mengelompokkan beberapa bahan yang

berkaitan.

. Reduksi.

Yaitu dengan menganalisis data secara keseluruhan kemudian memberikan
penilaian sesuai dengan permasalahan untuk mencari berbagai cara yang

saling berkaitan agar lebih sederhana.

. Verifikasi.

Yaitu menafsirkan dan mengelompokkan semua data agar tidak terjadi
tumpang tindih dan rancuh karena perbedaan—perbedaan untuk

menganalisa data yang di peroleh kemudian di olah untuk di presentasikan.



BAB V
SARAN DAN KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Implementasi Teori

Dramaturgi Dalam Pemakaian Jilbab Pada Mahasiswi Prodi Sosiologi Agama Fakultas

Ushuluddin dan Dakwah IAIN Ambon” maka peneliti menarik dua kesimpulan yaitu:

1.

Islam adalah agama yang memberikan kewajiban kepada wanita muslimah untuk
menutupi aurat dengan jilbab (gamis) berdasarkan dalil Al-Qur-an surah Al-Ahzaab
ayat 59.

Ketika perintan menggunakan jilbab (gamis) ketika ke luar rumah maka sebagai
seorang muslimah harus memakain jilbabnya (gamis) setiap kali ke luar rumah
sekalipun ke kampus. Ketika jilbab (gamis) Ini ditanggalkan dengan maksud hanya
memakai baju berlengan panjang dan rok (pakaian putusan) maka inilah yang
dimaksudakan dengan Implementasi Teori Dramaturgi. Sebagaian mahasiswi Jurusan
Sosiologi  Agama IAIN Ambon dalam pemakaian jilbab (gamis) tidak
menaggalkannya ketika ke luar rumah. Dan sebagian diantaranya menggantikan

jilbab (gamis) dengan rok ketika keluar rumah maupun ke kampus.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitiann dan observasi penulis, maka dapat dikumpulkan

beberapa saran terkait dengan penelitian ini, yaitu:

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan menambah

pengetahuan bagi mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama secara khusus dan wanita

62



63

muslimah secara umum, untuk memahami pengertian dan perbedaan antara jilbab
dan kerudung berdasarkan sandaran dalil Al-Qur’an surah Al-Ahzaab ayat 59
tentang jilbab dan Al-Qur’an surah An-Nur ayat 31 tentang berkerudung.

. Terkhusus pihak Jurusan Sosiologi Agama dan pihak kampus IAIN Ambon pada
umumnya untuk tidak sebatas menjadikan pakaian yang sopan sebagai standar
berkuliah di kampus namun lebih dirincikan lagi bahwa pakaian sopan yang
dimaksudkan adalah jilbab (gamis). Serta menjadikan gamis sebagai ciri khas bagi
perempuan-perempuan yang berkuliah di kampus hijau IAIN Ambon.

Kepada mahasiswi IAIN Ambon untuk tidak menutupi aurat hanya di kalangan
kampus, tetapi menutupi aurat dimanapun dan kapanpun kondisinya.

Berpakaianlah secara syariat Islam yaitu berhijab syar’i.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaiaman pandangan Mahasiswi Jurusan Sosilogi Agama IAIN Ambon terhadap jilbab?

2. Bagaimana pandangan Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama mengenai perbedaan jilbab
dan kerudung?

3. Bagaimana pengetahuan Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama IAIN terhadap kewajibab
berjilbab?

4. Pengetahuan Mahasiswi Jurusan Sosilogi Agama IAIN Ambon terhadap surah dan ayat
ke berapakah berjilbab itu diwajibkan?

5. Apa alasan Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama IAIN Ambon memakai jilbab?

6. Apakah Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama IAIN Ambon memakai jilbab karena
kemauan sendiri atau suruhan dari orang lain atau karena jilbab diwajibkan di kampus?

7. Pernakah Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama IAIN Ambon mendengar jilbab adalah
pakaian longgar yang menjulur dari bahu sampai mata kaki atau dengan nama lain jilbab
adalah gamis?

8. Apakah Mahasiswi Jurusan Sosiologi IAIN Ambon menutupi aurat hanya di kampus atau
di rumah juga atau setiap kali ke luar rumah?

9. Dengan pakaian seperti apa Mahasiswi Jurusan sosiologi Agama IAIN Ambon setiap kali
keluar rumah?

10. Pakaian yang seperti apa Mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama IAIN Ambon anggap

jilbab?



LAMPIRAN 11
DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Jilbab atau gamis yang menjulur dari bahu sampai mata kaki
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Gambar 2 Jilbab atau gamis yang dipakai diatas cadar
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Gambar 3 Gamis yang menggantung bukan Jilbab
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON

lH FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH
J Dr. H. Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas — Ambon 97128
————— Telp. (0911) 344816 Fax (0911) 344315 Email : iain_Ambon07@yahoo.com

Nomor : B-218/In.09/3/3-a/TL.00/03/2021 Ambon, 25 Maret 2021
Lampiran - 1
Perihal . Permohonan Izin Penel

Kepada Yth :

Rektor IAIN Ambon

Di

Ambon

Assalamualaikum WU .
Dalam rangka proses penyelesaia siswa Fakultas Ushuluddin dan

Dakwah IAIN Ambon, maka den i kami m spada Bapak / Ibu agar memberikan
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